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ditujukan kepada memayu hayuning
bawana, suci ing pamrih rame ing gawe.
Melaksanakan tingkah laku, tindak-tanduk,
tata -trapsila, sopan santun, muna-muni,
andapasor, seperti yang telah diwariskan
oleh para leluhur kita demi kebahagiaan
dalam bermasyarakat.

Sebagai anggota masyarakat hendaknya
saling asah, asih, dan asuh. Saling asah
artinya kita saling belajar atau mencari
pengalaman sebanyak-banyaknya. Saling
asih artinya kita hendaknya saling
mengasihi atau menyayangi, dan saling
asuh artinya kita saling menghormati dan
melindungi.

Sikap mawas diri terhadap lingkungan juga
sangat diperlukan dalam hidup
bermasyarakat, sebab apabila masing-
masing sudah Dbersikap mawas diri
tentunya kehidupan masyarakat otomatis
akan jauh lebih baik..

Menjauhi  larangan-larangan,  seperti:
tingkah laku semena-mena, sombong,
angkuh, dengki, egois, jahi/ (suka usil),
dahwen, (banyak bicara), open, (suka
ngurusi orang lain), kemeren, (iri hati), dan
sebagainya.

Tugas dan kewajiban manusia terhadap bangsa
dan negara

Tugas dan kewajiban manusia lainnya

yang tidak kalah pentingnya adalah tugas dan
kewajiban manusia terhadap bangsa dan
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negara. Tugas dan kewajiban tersebut adalah

sebagai berikut.

a) Tunduk, patuh, dan siap melaksanakan
semua peraturan perundangan negara yang
berlaku

b) Menjaga dan menjunjung tinggi nama baik
bangsa dan negara

C) Sesuai dengan adanya ungkapan memayu
hayuning bawana yang artinya melindungi
keselamatan atau kesejahteraan dunia,
maka kita sebagai warga negara yang baik
hendaknya ikut menjaga ketertiban dan
melestarikan dunia beserta isinya ini.

d) Wajib membela negara apabila negara
membutuhkan, karena kita dapat hidup
sejahtera apabila bangsa dan negara dalam
keadaan tenang atau tenteram. Oleh sebab
itu kita harus menanamkan rasa cinta
kepada tanah air.

3. Pengamalan dalam kehidupan

Dalam ajaran Organisasi Panembah Jati juga
terdapat ajaran-ajaran yang mengarah pada
pembentukan pribadi manusia seutuhnya, yakni
ajaran yang mengajarkan kepada warga agar warga
berbudi pekerti luhur. Ajaran tersebut antara lain,
bahwa kita harus berusaha mewujudkan tingkah
laku sehari-hari yang baik, baik terhadap diri sendiri,
keluarga dan masyarakat. Tingkah laku yang baik
tersebut dapat berwujud kata-kata atau memberi
contoh atau tauladan yang baik kepada sesama.
Bentuk pengajarannya baik secara langsung
berdasarkan ajaran yang ada maupun tidak
langsung yaitu melalui mocopatan, sarasehan-



sarasehan yang membahas tembang-tembang yakni
pengupasan nilai-nilai luhur yang ada di dalam
tembang-tembang.

Agar kehidupan manusia sejahtera baik lahir
maupun batin, maka perilaku yang baik tersebut
perlu ditanamkan dan diwujudkan dalam
lingkungan keluarga, dan yang lebih luas lagi dalam
lingkungan masyarakat. Dengan demikian diantara
kita dapat saling meng-hormati, menghargai, rukun,
tolong-menolong, dan sebagainya.

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
perlu ditanamkan rasa cinta kepada tanah air, cinta
kepada alam diantaranya melalui penanaman
tanaman-tanaman obat, ikut mensukseskan
program-program pemerintah seperti siskamling,
koperasi desa, dan lain sebagainya.

Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan
ada sesanti-sesanti khusus, diantaranya adalah :
"Den sira pada becik mring sesama samaning titah
(makhluk) awit iku minangka sarana bekti nira
marang Gustf", yang artinya kita hendaknya berbuat
baik terhadap sesama, menjaga binatang dan
tanaman sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha
Esa, sebab hal itu merupakan bakti kita kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Menurut Organisasi Panembah Jati,
pengamalan dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan memang menjadi kewajiban bagi
seluruh warga termasuk sesepuh dan pengurusnya.
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BAB III
PENGHAYATAN KEPADA TUHAN YANG MAHA ESA
DAN PERILAKU SPIRITUAL

A. Penghayatan Kepada Tuhan Yang Maha Esa

Sebelum menguraikan  hal-hal mengenai
pelaksanaan penghayatan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
maka pada bab ini akan sedikit diungkap mengenai
pelajaran atau ajaran Organisasi Panembah Jati yang sangat
erat sekali kaitannya dengan pelaksanaan penghayatan atau
sujud manembah kepada Tuhan Yang Maha Esa. -
Dalam Organisasi Panembah Jati, sebelum ajaran
mengenai pelaksanaan penghayatan atau sujud manembah
kepada Tuhan Yang Maha Esa diajarkan, maka kepada
warga Panembah Jati diberikan dahulu pengarahan dan ‘
pengertian mengenai hal-hal yang ada hubungannya |
dengan jalannya sujud manembah. ‘
Oleh karena tata cara sujud manembah yang
diajarkan kepada warga sangat kental dengan kebudayaan
Jawa, maka kepada setiap warga diberikan pelajaran yang
berkaitan dengan kebudayaan Jawa. Pelajaran-pelajaran
dimaksud adalah sebagai berikut.

Pelajaran I

Pelajaran yang perlu dihayati oleh para warga yaitu :
. Belajar menulis dan membaca huruf Jawa (yang belum
bisa)
. Belajar mengerti namanya hari-hari Jawa
. Belajar mengerti namanya bulan-bulan Jawa
. Belajar mengerti namanya tahun-tahun Jawa
. Belajar mengerti namanya windu
. Belajar mengerti membuat condro sengkala dan lain
34 sebagainya.
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Pelajaran II

Mendalami makna huruf Jawa, sebab meskipun
huruf Jawa yang hanya berjumlah 20 huruf itu, namun
mempunyai makna yang besar terhadap kebudayaan
spiritual, yang asalnya dari kata kalbu dan daya.
Selanjutnya dayanya kalbu menimbulkan gerak, yaitu
gerakan lahir dan gerakan batin. Biasanya orang Jawa
menyebut Kawruh Sipat Rong Puluh, dan ada kaitannya
dengan Kawruh Sangkan Paraning Dumadi.

Makna dari huruf-huruf Jawa dimaksud, misalnya
ha adalah hurip (hidup); na adalah ana (ada). Jadi ha na,
mempunyai maksud hananing hurip (adanya hidup). Ada
dan hidup itu tidak dapat dipisah-pisahkan, karena sudah
bersama-sama adanya, atau sudah bersatu (nyawzji) atau
disebut manunggal.

Kemudian makna-makna huruf jawa lainnya: Ca,
adalah cipta; ra adalah rasa; ka adalah karsa. Cipta, rasa,
dan karsa juga tidak dapat dipisah-pisahkan. Caraka
mempunyai maksud utusan (ciptaan) atau diciptakan.
Dengan demikian ha, na, ca, ra, ka, itu mempunyai
maksud bahwa: “adanya hidup itu karena diciptakan oleh
Sang Maha Hidup” (Tuhan Yang Maha Esa).

Da adalah dad ta adalah fan atau ora (tidak); sa
wa, la adalah kerengan, cengkah, atau salah. Da, ta, sa,
wa, la, mempunyai makna bahwa Dad yang tidak punya
atau terkena salah itu hanya Dadnya Pangeran (Yang
Maha Tunggal atau Tuhan Yang Maha Esa).

Ma adalah suksma; ga adalah angga atau badan
wadhag (jasmani); Ba, tha adalah bathang atau bali atau
mati; nga adalah ngajal atau azal atau asale atau maune
(dahulunya). Jadi ma, ga ba, tha, nga, mempunyai makna
bahwa suksma yang dahulunya bersatu dengan jasmani,
sekarang kewajibannya telah selesai, selanjutnya
kesemuanya kembali ke asal-mulanya (bali ing asal mula-
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mulanira) yaitu kepada Tuhan Yang Maha Pencipta.
Dengan pengertian tersebut di atas, maka segala titah
bisanya hanyassmenyerahkan diri, takluk, tunduk dan
bersujud manembah kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pelajaran III

Apabila budaya atau dayanya kalbu menimbulkan
gerak dua arah, yaitu gerakan lahir dan gerakan batin,
maka sujud manembah juga terdiri dari dua jalur, sebagai
berikut:

1. Panembah lahir, yang dimaksudkan adalah perilaku
yang wajib dihayati atau diamalkan, misalnya : tingkah
laku, tindak tanduk, muna- muni, menolong orang lain
yang memerlukan, menghargai orang lain terlebih
kepada orang tua.

2. Larangan, yakni menghindari segala larangan yang
bertentangan dengan jalannya manembah, disamping
yang juga dapat mengganggu ketenteraman
masyarakat. Misalnya: hambek daksiya, kumalungkung,
kumaki, pamer, kuminter, cendhala ing budi, madal
dhawuhing para  sepuh,  madal dhawuhing
pamarentah, dan masih banyak lagi, kesemuanya itu
dapat mengurangi dayanya manembah.

Pelajaran IV

Pelajaran ini merupakan pelajaran Jelaku, atau sesirih,
atau tirakat, yaitu belajar mengurangi makan dan tidur, atau
menjalankan tirakat yang gunanya untuk memudahkan
jalannya sujud manembah. Misalnya: berpuasa, mutih,
nglawar, nglowong, tidak berbicara, tidak tidur, kesemuanya
tadi dilakukan pada hari-hari yang telah ditentukan.
Melakukan hal-hal tersebut di atas disebut sebagai bersih
diri dan apabila hal itu telah dijalankan dengan baik, maka
barulah pelajaran V yaitu sujud manembah diajarkan.




Dalam melaksanakan penghayatan kepada Tuhan

Yang Maha Esa, warga Panembah Jati dapat melakukan

secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Pelaksanaan

penghayatannya disebut sujud manembah atau sembahyang.
Sujud manembah disebut juga sebagai sujud batin,
sebab pelaksanaannya dilakukan dengan cara hening.

Warga Panembah Jati menjalankan sujud manembah sehari-

semalam sebanyak tiga kali, seperti berikut.

1. Pagi, kurang lebih pukul 4.30 sampai dengan 5.00, dapat
dikerjakan di luar atau di dalam rumah, namun
sebaiknya di tempat atau di kamar khusus di dalam
rumah. Caranya dengan mengatur pernafasan dan
diteruskan dengan membaca Paugeran Jawa (dibaca
dalam batin). Setelah itu dilanjutkan dengan
menghaturkan sembah sujud kepada Tuhan Yang Maha
Esa, mohon ampun atas segala kesalahan, mohon
pengayoman dan mohon ketenteraman lahir
batin (dalam bahasa Jawa : fenterem, tenterem, tenterem,
sagunging dumadi). Kemudian dilanjutkan dengan
hening dan diakhiri dengan menarik nafas panjang,
masuk-keluar, masing-masing sebanyak tiga kali dengan
disertai membaca : "Hu Allah, Hu Allah, Hu Allah"
(dibaca dalam batin)

2. Sore, kurang lebih pukul 18.30 sampai dengan 19.00,
dilakukan dengan cara yang sama seperti pada pagi hari
(nomor 1)

3. Waktu tengah malam, kurang lebih pukul 24.30 sampai
dengan 1.00 melakukan sujud manembah dimulai
dengan mengatur pernafasan: dengan tarikan masuk,
menahan, dan mengeluarkan (masuk, menahan,
mengeluarkan, paling sedikit sebanyak tiga kali).
Kemudian diteruskan dengan hening yang berarti
menyerahkan diri atas segala kekuasaan Tuhan Yang
Maha Esa. Selanjutnya diakhiri dengan menarik nafas
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panjang sebanyak tiga kali dan membaca : "Hu Allah,
Hu Allah, Hu Allah.”

Paugeran Jawa seperti dimaksudkan di atas
adalah: "Panuntun panetep panata jiwa, kang jumeneng
nur sejati, ana telenging ati, kang minongka lajering urip.
Wewayangane cahya mulya, sejatining manungsa,
wujude sampurna, sampurna ing donya sampurna ing
jaman langgeng, swarga ing donya suwarga ing jaman
langgeng. Dhuh-Gusti = Dhuh-Gusti = Dhuh-Gust]
namung paduka sesembahan kawula.”

Dalam sujud manembah, sarana yang
dipergunakan adalah minuman atau air dan pakaiannya
harus bersih. Arah sujud manembahnya, kalau pagi
menghadap ke Timur, sore menghadap ke Barat, sedang
sikapnya kalau di luar rumah berdiri dan jika berada di
dalam rumah duduk bersila. Sebelum melaksanakan
sujud manembah biasanya didahului dengan sesuci
terlebih dahulu yaitu dengan memakai minyak
cendana.

Dalam pelaksanaan sujud manembah ada doa-
doa tertentu, diantaranya seperti telah disebutkan di atas.
Untuk sujud manembah pada pagi, sore dan tengah
malam ada doa-doa tersendiri namun untuk sujud
manembah yang dilakukan sendiri dan sujud
manembah yang dilakukan bersama-sama doanya tidak
berbeda atau dalam hal ini sama. Doa-doa tersebut
kesemuanya diucapkan dalam hati.

Bagi warga Panembah Jati yang dianggap telah
mantab dalam sujud manembabh, ia diperbolehkan untuk
menerima pelajaran yang ke VI (terakhir) yaitu sujud
manembah tertentu. Tidak lain gunanya adalah untuk
menambah mantabnya sujud manembah kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Dalam sujud manembah tertentu ini,




cara, tempat, waktu, dan saranya tertentu pula. Sujud
manembah ini merupakan identitas keyakinan kita, yakni
bahwa sesungguhnya Dat-Nya Pangeran telah bersatu
(manunggal) di dalam pribadi atau sanubari kita semua.
Dat-Nya Pangeran tersebut bersifat gaib, berwujud
cahaya, yaitu cahaya hidup, ya hidup sejati yang biasa
disebut nur.

Dat-Nya Pangeran dalam hal ini bukan Tuhan
Yang Maha Esa, sebab Tuhan Yang Maha Esa itu tidak
dapat digambarkan sebagai apa saja (fan kena kinaya
ngapa). Kenyataan ini tidak lain dari pada
pengejawantahan dari hidup kita sejati, yang juga dapat
disebut Sang Guru Sejat;, yang dapat menghantarkan
panembah kita kepada Tuhan Yang Maha Esa dan pada
akhirnya nanti dapat memberikan tuntunannya kepada
kita. Maka di sini pulalah oleh organisasi Panembah
Jati disebut Sejatining Panembah, atau Panembah Jati.
Waktu menjalankan sujud tertentu ini kurang lebih
pukul 1.00 malam. Tempatnya di dalam kamar yang
gelap, dengan sikap duduk bersila dan beralaskan kain
putih. Agar jelas bagaimana cara melaksanakan sujud
manembah ini, maka berikut ini gambar seseorang yang
sedang memperagakan caranya bermeditasi atau sujud
manembah.
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Alas kain putih

B. Perilaku Spiritual

Dalam Organisasi Panembah Jati juga dikenal ajaran
tentang tapa, puasa, dan laku. Tapa biasanya dilakukan bagi
mereka yang punya gegayuhan, atau cita-cita besar. Puasa
umumnya dilakukan oleh kalangan muda, pekerja, dan
sebagainya. Sedang-kan laku dilakukan oleh mereka yang
mempunyai gji-aji. Kesemuanya tadi dilaksanakan pada hari-
hari atau waktu-waktu yang telah ditentukan.

Tapa, puasa dan laku tersebut merupakan tirakat,
yang pada dasarnya kesemuanya tadi sangat berguna
untuk memudahkan jalannya sujud manembah. Dengan
melakukan tirakat, maka batin atau jiwa kita menjadi bersih,
hal itulah yang akan membantu kita dalam sujud manembah
kepada Tuhan Yang Maha Esa.




Lampiran 1

ANGGARAN DASAR
ORGANISASI KEPERCAYAAN TERHADAP
TUHAN YANG MAHA ESA

" PANEMBAH JATI "

BAB.1
NAMA, WAKTU DAN TEMPAT KEDUDUKAN

Pasal. 1
Organisasi Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa ini
diberi nama "PANEMBAH JATI"

Pasal. 2

1. Panembah Jati dahulu didirikan oleh Eyang RM.
Kertosentiko, yang bertempat tinggal di Daerah Kecamatan
Malo, Kabupaten Bojonegoro (Jawa Timur). Setelah Eyang
R.M. Kertosentiko meninggal dunia, maka pada tahun 1933
Sesepuh Panembah Jati diteruskan oleh Ibu R.Ngt. Oeminah
Mangoenkarjo, yang bertempat tinggal di Desa Dengok,
Kecamatan Padangan, Kabupaten Bojonegoro (Jawa Timur).

2. Ibu R.Ngt. Oeminah Mangoenkarjo meninggal dunia tahun
1973 selanjutnya sebagai pengganti Sesepuh penerus
Panembah Jati adalah putera dari Ibu R.Ngt. Oeminah
Mangoenkarjo, yang bernama R. Tannjono Danoesoebroto,
juga bertempat tinggal di Desa Dengok, Kecamatan
Padangan, Kabupaten Bojonegoro (Jawa Timur).

3. Panembah Jati sudah masuk menjadi anggota pada
Himpunan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa (HPK), yang berpusat di Jakarta, dengan tanda
Piagam Keanggotaan nomor : 073/WARGA/HPKP/
VIII/1981.
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4. Panembah Jati juga telah di Inventarisasi oleh yang
berwajib  (Direktorat  Binyat)  Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
dengan tanda inventarisasi nomor: 1.182/F.3/N.I/1981.

5. Panembah ]ati bertempat/kedudukan sebagai Pusat di Desa
Dengok, Kecamatan Bojonegoro (Jawa Timur) dan dapat
berpindah tempat dimana Sesepuh dari Panembah Jati ini
bertempat tinggal.

BAB.1I
AZAS DAN TUJUAN

Pasal. 3
Organisasi Panembah Jati berazaskan " PANCASILA"

Pasal. 4
Organisasi Panembah Jati bertujuan :

1. Terwujudnya moral PANCASILA, khususnya di.
kalangan penganut/penghayat Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, di kalangan Bangsa Indonesia pada
umumnya.

2. Mengusahakan  tertampungnya  aspek  kehidupan
berKepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam
perlindungan Hukum Negara Republik Indonesia.

3. Melestarikan Budaya yang bersifat spiritual, warisan dari
nenek moyang (leluhur) Bangsa Indonesia.

4. Memayu Hayuning Nusantara dan Bangsa, menurut dasar
Kemanusiaan yang adil dan beradab, yang didasari sepi ing
pamrih-rame ing gawe.




BAB. IlII
USAHA / PEMBINAAN

Pasal 5
Untuk mencapai/terwujudnya hal-hal tersebut di atas, maka
Organisasi Panembah jati berusaha :
1. Menghimpun dan membina kerja sama antar sesama

penganut/penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, yang hidup dan ada di Indonesia.

2. Sebagai penampung dan penyalur aspirasi
penganut/penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, serta sebagai jembatan terjalinnya hubungan
antara masyarakat penghayat dengan Pemerintah, guna
mensukseskan Pembangunan Nasional.

3. Memelihara kehidupan berKepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, di dalam kebebasan menjalankan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

BAB. IV
BENTUK ORGANISASI DAN SUSUNAN KEPENGURUSAN

Pasal 6
1. Bentuk Organisasi ini merupakan suatu kekadangan yang
dipimpin oleh seorang Sesepuh, yang kepengurusannya
tersusun sebagai berikut :
a. Panembah Jati Pusat
b. Panembah Jati Daerah
c. Panembah Jati Kelompok.
2. Susunan Pengurus terdiri dari :
a. Sesepuh
b. Wakil Sesepuh, merangkap Penulis
c. Bendahara, merangkap Pembantu.
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BAB.V
KEANGGOTAAN

Pasal 7
Yang diterima menjadi anggota/warga pada Panembah Jati
adalah :
1. Warga Negara Republik Indonesia
2. Hal-hal mengenai keanggotaan Organisasi ini akan
ditentukan dalam Anggaran Rumah Tangga.

BAB. VI
KEUANGAN

Pasal 8
Keuangan yang merupakan sumber pembiayaan kerja
diperoleh dari :
1. Sumbangan dari anggota (warga) yang tidak ditentukan
(seiklasnya)
2. Bantuan dan sumbangan dari luar organisasi yang tidak
mengikat
3. Usaha-usaha lain yang syah.

BAB. VII
SARASEHAN/RAPAT-RAPAT

Pasal 9
Sarasehan atau rapat-rapat untuk mencapai mufakat diadakan
sebagai berikut :
1. Sarasehan Agung diadakan tiap 9 tahun sekali
2. Sarasehan Daerah diadakan tiap 3 tahun sekali
3. Sarasehan Kelompok diadakan tiap 1 tahun sekali.
Sarasehan-sarasehan tersebut di atas, dapat mencapai mufakat,




apabila mendapat 2/3 (dua pertiga) suara, dari jumlah yang
hadir.

BAB. VIII
PEMBERHENTIAN ANGGOTA

Pasal 10
Seorang anggota dapat diberhentikan karena :
1. Atas permintaan sendiri
2. Meninggal dunia
3. Diberhentikan oleh Organisasi
Ketentuan mengenai pemberhentian ini akan dijelaskan lebih
lanjut dalam Anggaran Tumah Tangga.

BAB. IX
PEMBUBARAN

Pasal 11
Organisasi Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
"Panembah Jati" dapat dibubarkan karena/oleh :
1. Oleh sarasehan/rapat anggota yang dikunjungi oleh 3/4
(tiga perempat) dari jumlah anggota seluruhnya.
2. Oleh keputusan Pemerintah.

BAB. X
LAIN-LAIN

Pasal. 12
Hal-hal lain yang belum tercantum dan diatur di dalam
Anggaran Dasar ini, akan diatur dalam Anggaran Rumah
Tangga yang isi dan maksudnya tidak menyimpang dari apa
yang telah tercantum dalam Anggaran Dasar PANEMBAH
JATL
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Pasal. 13
Perubahan-perubahan dalam Anggaran Dasar ini dapat
dilakukan oleh sarasehan anggota seperti yang tersebut dalam
Bab. VIII Pasal. 9.

Pasal. 14
PENUTUP
Anggaran Dasar ini dibuat untuk dimanfaatkan bersama (para
warga) dan dihayati sebagaimana mestinya.

Pasal. 15
Anggaran Dasar ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Dengok, Kec. Padangan
Kab. Bojonegoro : 1 Juni 1987

"PANEMBAH JATI"
SESEPUH PENULIS
ttd ttd

(R. Tannjono Danoesoebroto) (M. Soepardi Wirjopratomo)



ANGGARAN RUMAH TANGGA
) "PANEMBAH JATI"

Pasal. 1
Fungsi, Hak dan Kewajiban Organisasi

1. Fungsi
Organisasi ini berfungsi sebagai wadah untuk menampung,
memadu dan menyalurkan aspirasi warganya, seperti yang
tercantum di dalam AD, Bab. II, Pasal 4.

2. Hak
Hak Organisasi ini berkaitan dengan identitasnya yang
berhak  mendapatkan  perlindungan,  pengayoman,
pembinaan dan lain-lain, dari yang berwajib (Pemerintah).

3. Kewajiban
Kewajiban-kewajiban untuk pembagian tugas disesuaikan
pada fungsi masing-masing anggota-pengurus yang
bertindak ke luar atas nama organisasi.

Pasal. 2
Keanggotaan
Yang dapat menjadi anggota pada organisasi ini ialah :
1. Warga Negara Republik Indonesia dan memenuhi
ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

Telah berumur 17 tahun ke atas, atau sudah kawin.
Dapat membaca dan menulis
Belum terdaftar oleh organisasi penghayat yang lain
Sanggup aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang
ditentukan oleh organisasi.
Menerima Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga beserta program-programnya |

o oTp
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1.

Kepada mereka yang sudah menjalankan penghayatan

tetapi belum terdaftar menjadi anggota pada salah satu

organisasi penghayat dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Atas permintaan sendiri

b. Dapat menerima AD/ART, yang telah dibuat oleh
Organisasi

c. Sanggup aktif mengikuti kegiatan organisasi beserta
penghayatannya.

Pasal. 3
Kewajiban dan Hak Anggota

Setiap anggota berkewajiban :

a. Menjunjung tinggi, menghayati dan mengamalkan apa
yang telah diajarkan oleh Panembah Jati

b. Mentaati segala keputusan musyawarah organisasi.

Setiap anggota berhak :

a. Mengajukan pendapat atau saran kepada dewan
pengurus melalui sarasehan organisasi.

b. Mendapat perlindungan dalam menjalankan kegiatan
yang sesuai dengan tujuan organisasi.

Pasal. 4
Larangan

Setiap anggota dilarang :

Melakukan hal-hal yang menyimpang dari apa yang telah
menjadi peraturan yang ditetapkan dan dicantumkan pada
AD/ART.

. Melanggar peraturan Pemerintah yang berlaku.




Pasal. 5
Pemberhentian Anggota

Seorang anggota dapat diberhentikan karena :

ol o ol

Meninggal dunia

Atas permintaan sendiri

Tidak aktif

Karena sesuatu hal (menjalankan kesalahan yang dianggap
menyimpang dari apa yang telah tercantum di dalam
AD/ART).

Pasal. 6
Keuangan

. Keuangan yang didapat dari para warga, akan ditentukan

dalam peraturan organisasi dan menurut kemampuan
Hal-hal yang menyangkut pemasukan dan pengeluaran dari
dan untuk organisasi wajib dipertanggungjawabkan oleh
semua anggota, yang ditentukan dalam peraturan organisasi
Khusus dalam penyelenggaraan Sarasehan Agung, atau
perayaan Hari Besar Tahun Baru (SURO), semua
pengeluaran dan  pemasukan  keuangan  harus
dipertanggungjawabkan = kepada Dewan Pengurus
Pusat/Daerah dan  Kelompok,  melalui panitia
penyelenggara yang dibentuk untuk itu.

Pasal. 7
Susunan Dewan Pengurus
Dewan Pengurus Pusat adalah :
a. Sesepuh
b. Wakil Sesepuh, merangkap penulis
c. Bendahara, merangkap pembantu.
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. Dewan Pengurus Daerah adalah :

a. Ketua
b. Wakil Ketua
c. Bendahara

. Dewan Pengurus Kelompok adalah :

a. Ketua
b. Wakil Ketua
c. Bendahara
Pasal 8
Wewenang Dewan Pengurus

. Dewan Pengurus Pusat mempunyai wewenang, untuk

menentukan kebijaksanaan dan kewajiban melaksanakan
segala ketentuan dan kebijaksanaan Pusat sesuai dengan
AD/ART, Keputusan Sarasehan Agung Keputusan
Sarasehan Pusat serta Keputusan Peraturan Organisasi.

. Dewan Pengurus Daerah, berwenang untuk menentukan

kebijaksanaan dan kewajiban melaksana-kan segala
ketentuan dan kebijaksanaan daerah yang sesuai dengan
AD/ART, Keputusan Sarasehan Pusat dan Keputusan
Sarasehan tingkat Daerah.

. Dewan Pengurus Kelompok, berwenang untuk

menentukan kebijaksanaan dan kewajiban melaksana-kan
segala ketentuan dan kebijaksanaan kelompok yang sesuai
dengan AD/ART, keputusan-keputusan dan kebijaksanaan
Sarasehan tingkat  Daerah, dan Sarasehan tingkat
Kelompok.




Pasal. 9
Penutup

1. Hal-hal yang belum ditetapkan di dalam Anggaran

Rumah Tangga ini, akan ditetapkan oleh Dewan Pengurus

Pusat.
2. Anggaran Rumah Tangga ini berlaku sejak
tanggal/bulan/ tahun ditetapkan.

Ditetapkan di Dengok, Kec. Padangan
Kab. Bojonegoro : 1 Juni 1987

Sesepuh, Penulis,

ttd ttd

(R. Tannjono Danoesoebroto) (M. Soepardi Wirjopratomo)
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SUSUNAN PENGURUS

1. Ketua/Sesepuh : Gatot Sujarwo

2. Wakil Ketua/Sekretaris : Drs. Aris Hariyono

3. Bendahara : Poertyarningsih



Nama
Usia
Pekerjaan
Alamat

Lampiran 3

INFORMAN

: Gatot Sujarwo
: 33 tahun (Bojonegoro, 17-11-1966)

: Guru

: Dk. Demaan, Ds. Dengok,
Kec.Padangan, Kab.Bojonegoro







